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INTISARI

MENDY JOESEPHIRA W., 2021, UJI EFEK ANALGETIK INFUSA DAUN
NANGKA (A4rtocarpus heterophyllus L.) MENGGUNAKAN METODE TAIL-
FLICK PADA MENCIT PUTIH JANTAN, KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM
STUDI D-III FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI.
Dibimbing oleh apt. Yane Dila Keswara, S.Farm., M.Sc.

Nyeri merupakan pengalaman sensori dan emosional yang tidak
menyenangkan akibat kerusakan jaringan, sehingga pemberian analgetik sangat
penting. Analgetik merupakan obat yang digunakan untuk mengurangi atau
menghilangkan rasa sakit atau obat-obat penghilang nyeri tanpa menghilangkan
kesadaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek analgetik infusa daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) pada dosis 300 mg/kg BB, 600 mg/kg BB,
1200 mg/kg BB terhadap mencit putih jantan (Mus musculus).

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Metode penyarian yang
dilakukan menggunakan metode infusa dan metode uji analgetik yang dilakukan
menggunakan metode tail-flick. Prinsip metode tail-flick dengan mencatat waktu
yang dibutuhkan hewan uji untuk bertahan pada rangsang termal (temperatur 50°C)
pada ekor.

Hasil penelitian yang diperoleh berupa % daya analgetik infusa daun nangka
(Artocarpus heterophyllus L) dengan dosis 300 mg/kg BB (35,65%); 600 mg/kg BB
(36,12%); 1200 mg/kg BB (48,24%). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa infusa daun nangka (Artocarpus heterophyllus L) memiliki efek
analgetik yang paling efektif pada dosis 1200mg/kg BB mempunyai persen daya
analgetik sebesar yaitu 48,24%.

Kata Kunci : Analgetik, daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam), infusa, tail-

flick.
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ABSTRACT

MENDY JOESEPHIRA W., 2021, ANALGESIC EFFECT TEST OF JACKFRUIT
LEAVE INFUSED (A4rtocarpus heterophyllus L.) USING TAIL-FLICK METHOD
ON MALE WHITE MICE , SCIENTIFIC PAPERS, DIPLOMA IN PHARMACY,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.
Supervised by apt. Yane Dila Keswara, S.Farm., M.Sc.

Pain in an unpleasant sensory and emotional experience resulting from tissue
damage, so the administration of analgesia is very important. Analgesics are drugs
used to reduce or eliminate pain or painkillers without losing consciousness. This
study aims to determine the analgesic effect of jackfruit leaf infusion (Artocarpus
heterophyllus L). At a dose of 300 mg/kg BW, 600 mg/kg BW, 1200 mg/kg BW
against white male mice (Mus musculus).

This research is an experimental research. The filtering method was carried

out using the infusion method and analgesia test method carried out using the tail-
flick method. The principle og the fail-flick method by recording the time it takes the
test animal to survive the thermal stimulus (temperature 50°C) on the tail.
The results obtained in the form of percnt analgesic power of jackfruit leaf infusion
(Artocarpus heterophyllus Lam) with a dose of 300 mg/kg BW (35,65%); 600 mg/kg
BW (36,12%); 1200 mg/kg BW (48,24%). From the results of the research that has
been done, it can be concluded that the jackfruit leaf infusion (Artocarpus
heterophyllus L) has the most effective analgesic effect at a dose of 1200 mg/kg BW
has a percent analgesic power of 48,24%

Kata Kunci : Analgesic, jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lam), infusion,
tail-flick method.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tanaman obat diartikan sebagai jenis tanaman yang sebagian, seluruh atau
eksudat tanaman dimanfaatkan sebagai obat, bahan atau ramuan obat-obatan. Tujuan
pengembangan obat tradisional di masyarakat untuk menunjang usaha peningkatan
taraf hidup sehat bagi mereka, agar bahan-bahan dari alam yang dipakai bermanfaat
secara maksimal. Potensi tanaman berkhasiat obat dapat dibuktikan secara ilmiah
oleh para peneliti, sehingga penggunaanya bisa dipertanggungjawabkan dengan benar
(Sirait, 2007).

Salah satu jenis tumbuhan yang merupakan tanaman obat adalah tanaman
nangka. Hampir semua bagian dari tanaman nangka memiliki manfaat, mulai dari
daun, daging buah, biji, batang, dan getah kulit kayu. Selain dimanfaatkan sebagai
makanan, tanaman nangka juga banyak diteliti efek farmakologinya. Penelitian
Adnyani et al., (2017) menemukan bahwa ekstrak etanol daun nangka memiliki
aktivitas antioksidan paling kuat. Ekstrak daun Nangka dengan konsentrasi 100%
memiliki efektivitas sebagai anthelmintik terhadap cacing Haemonchus contortus
(Lisnawati, 2018). Daun nangka (Artocarpus heterophyllus L) mempunyai manfaat
lain diantaranya sebagai antipiretik, analgetik, antibakteri, antidiare, dan penyakit
kulit (Rahmi et al., 2017). Menurut penelitian Auliah et al., (2019) menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus L) mempunyai aktivitas
sebagai analgetik pada dosis 600 mg/20 g BB mencit. Terdapat kandungan kimia
pada daun Nangka diantaranya flavonoid, saponin, dan tanin (Dyta, 2011). Flavonoid
memiliki fungsi sebagai analgetik yaitu dapat menghambat kerja enzim
siklooksigenase dan lipooksigenase sehingga dapat mengganggu sintesis
prostaglandin dan mengurangi rasa nyeri (Suryanto, 2012).

Nyeri adalah suatu hal yang sering dikeluhkan oleh pasien kepada tenaga

medis dan merupakan salah satu penyebab yang kehadirannya tidak diharapkan



(Richards, 2012). Nyeri secara deskriptif dapat dikategorikan menjadi nyeri ringan,
nyeri sedang, dan nyeri berat. Kategori reseptor nyeri (nosiseptor) terdapat tiga
kategori yaitu nosiseptor mekanis berespon terhadap kerusakan mekanis (sayatan,
terpukul, dan cubitan), nosiseptor suhu berespon terhadap suhu ekstrim (panas),
nosiseptor polymodal berespon sama kuat terhadap semua jenis rangsangan yang
merusak terutama bahan kimia yang dikeluarkan oleh jaringan yang cedera. Semua
nosiseptor ditingkatkan kepekaannya oleh adanya prostaglandin yang sangat
meningkatkan respons reseptor terhadap rangsangan yang dapat menimbulkan
kerusakan. Skala nyeri dihitung dengan skala numerik dari 0-10 berdasarkan
gangguan nyeri. Skala nyeri pada skala 0 berarti tidak terjadi nyeri, skala 1-3 seperti
gatal, tersetrum, nyut-nyutan, melilit, perih, mules. Skala 4-6 seperti kram, kaku,
tertekan, sulit bergerak, terbakar, ditusuk-tusuk. Skala 7-9 merupakan skala sangat
nyeri tetapi masih dapat dikontrol, sedangkan skala 10 merupakan skala nyeri yang
sangat berat dan tidak dapat dikontrol (Lassen D, 2015).

Analgetik merupakan senyawa yang dapat menekan fungsi SSP (sistem saraf
pusat) secara selektif, digunakan untuk mengurangi rasa sakit tanpa mempengaruhi
kesadaran. Berdasarkan mekanisme kerjanya, analgetik terbagi menjadi 2 kelompok
yaitu analgetik perifer (non narkotik) dan analgetik sentral (narkotik). Analgetik
perifer terdiri dari obat-obat yang tidak bersifat narkotik dan tidak bekerja sentral
karena tidak mempengaruhi kesadaran. Analgetik sentral digunakan untuk menghalau
rasa nyeri hebat seperti pada fraktur dan kanker melalui blok spinal, epidural, dan
kaudal (Nurmayanti, 2012).

Paracetamol merupakan contoh obat analgetik perifer/non narkotik yang
berkhasiat sebagai analgetik, antipiretik, dan antiinflamasi. Digunakan sebagai pereda
demam, sakit kepala, dan nyeri ringan sampai sedang. Paracetamol atau acetaminofen
merupakan derivat para amino fenol. Paracetamol merupakan obat lain pengganti
aspirin yang efektif sebagai obat analgetik dan antipiretik. Paracetamol bekerja

melalui 3 mekanisme yaitu menghambat sintesis prostaglandin di sel, menghambat



enzim siklooksigenase di pusat, dan bekerja di kemoreseptor nyeri di perifer (Haydar,
2015).

Infusa merupakan metode penyarian dengan cara menyari simplisia dalam air
pada suhu 90°C selama 15 menit. Penyarian merupakan peristiwa zat aktif yang
semula di dalam sel ditarik oleh cairan penyari sehingga zat aktif larut dalam cairan
penyari. Keuntungan dari penggunaan metode infusa adalah alat yang digunakan
sangat sederhana sehingga biaya operasional yang diperlukan relatif rendah (Ansel,
2005). Metode infusa dipilih karena mempunyai berbagai keunggulan dibandingkan
dengan metode lainnya yaitu murah dan mudah dalam proses pembuatannya atau
penggunaannya. Lebih mudah digunakan pada masyarakat dan mendekati cara
pembuatan obat tradisi'onal yang dilakukan masyarakat, secara tradisional
masyarakat membuat obat tradisional dengan melakukan perebusan, namun cara ini
tidak dianjurkan karena perebusan yang dilakukan dengan suhu 100°C akan merusak
senyawa aktif yang terkandung di dalam tanaman tersebut (Ditjen POM, 2014).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

uji efek analgetik infusa daun nangka terhadap mencit menggunakan metode tail-flick

(jentik ekor).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah infusa daun nangka (Arfocarpus heterophyllus L) berefek analgetik
terhadap mencit?
2. Berapakah dosis 300 mg/kg BB mencit, 600 mg/kg BB mencit, 1200 mg/kg BB
mencit infusa daun nangka (Artocarpus heterophyllus L) yang memiliki efek

analgetik paling efektif terhadap mencit?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diambil tujuan penelitian
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui efek analgetik dari infusa daun nangka (Arfocarpus
heterophyllus L) terhadap mencit.
2. Untuk mengetahui dosis infusa daun nangka (Artocarpus heterophyllus L) yang
dapat memberikan efek analgetik yang paling efektif terhadap mencit.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
a. Bagi peneliti
Memberi pengetahuan bagi peneliti mengenai efek analgetik infusa daun nangka
(Artocarpus heterophyllus L) terhadap mencit.
b. Bagi masyarakat
Memberi informasi bagi masyarakat mengenai manfaat infusa daun nangka
(Artocarpus heterophyllus L) yang dapat digunakan sebagai analgetik terhadap
mencit.
c. Bagi ilmu pengetahuan
Pengembangan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan daun nangka (Arfocarpus

heterophyllus L) sebagai analgetik.



